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Abstract 
Learning with realistic approach is one of the approach that relevant with prevailed 
curriculum. There is no teaching material that appropiate with local students 
characteristic. To fulfil it, the researcher did the research with the purpose to develop 
mathmatic teaching material in cube and beam subject. This research used ADDIE 
model, which has 5 steps namely analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. The quality of teaching materials was developed by three aspects, which 
were validation which was obtained from the questionnaire’s module score of the 
material’s and media’s masters,  the effectiveness which was obtained from student’s 
score of post test, and pratical aspect based on the student’s result of their respon on 
the questionnaire. The result of this research showed three modul’s quality based on 
three aspects. From the validity, the researcher obtained the mean score was 3,9 
which categorize as valid. From the effectiveness, it was obtained the class mean 
score was 76,77 and 73 % of their learning test result which categorized as good. 
Based on the practical aspect, the mean score was 4,44 which categorized as a very 
good. It conclude that the module which was used in this research was valid, effective, 
and practice. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang memegang peranan yang 
penting dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan 
dalam matematika, siswa didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar  siswa 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang selalu 
berubah, tidak pasti, dan kompetitif 
(Depdiknas, 2008: 5). Tanggapan siswa 
terhadap matematika sebagai suatu momok 
menjadikan siswa kurang termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. Hal ini 
dapat terlihat pada tabel hasil nilai ulangan 
harian siswa kelas 8 SMP Negeri 6 Pontianak 
pada materi kubus dan balok berikut :  
 
Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian  
 
No Kelas Jumlah Siswa Tuntas Jumlah Siswa Tidak Tuntas 
Rata-rata nilai 
ulangan 
1 VIII A 18  12 71 
2 VIII B 17 17 69 
3 VIII C 10 23 53,84 
4 VIII D 11 23 55 
5 VIII E 8 27 51,3 
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian 
siswa untuk materi kubus dan balok dengan 
Standar Kompetensi (SK) yaitu memahami 
sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan 
bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya, diperoleh  siswa yang tidak tuntas 
lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang 
tuntas. Nilai rata-rata ulangan harian yang 
diperoleh siswa pada setiap kelas juga masih 
berada di bawah KKM yang ditetapkan oleh 
sekolah, yaitu 75. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru matematika di SMP Negeri 6 
Pontianak, diperoleh informasi bahwa 
beberapa soal yang kurang dipahami siswa 
secara maksimal adalah berkaitan dengan 
konsep materi kubus dan balok salah satunya 
yaitu menghitung luas permukaan dan volume 
kubus dan balok, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh siswa dalam materi bangun ruang 
sisi datar ini masih rendah. Diperoleh 
informasi pula bahwa guru dalam 
pembelajaran lebih  mengutamakan  penjelasan  
secara simbolik. Keterbatasan pengetahuan 
guru terhadap model-model pembelajaran yang 
inovatif pula membuat guru kesulitan 
memberikan pembelajaran yang menarik untuk 
siswa. Hal ini membuat siswa menunjukkan 
sikap kurang antusias terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa tidak termotivasi terhadap 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga 
membuat siswa tidak aktif selama 
pembelajaran berlangsung. 
Direktorat Pendidikan SMP telah 
menyediakan berbagai macam bahan ajar yang 
dapat digunakan siswa SMP sebagai sumber 
belajar. Akan tetapi, ketersediaan bahan ajar 
yang terbatas membuat siswa kurang 
terfasilitasi dalam mengonstruksi 
pengetahuannya. Hal ini terlihat pada 
penyajian materi kubus dan balok pada lks 
yang digunakan siswa kelas VIII. 
Dalam sumber belajar tersebut, konsep 
luas permukaan dan volume kubus disajikan 
secara langsung tanpa melibatkan siswa 
menggunakan pengetahuan atau pengalaman 
yang dimilikinya untuk menemukan konsep 
luas permukaan dan volume pada kubus. 
Dengan pembelajaran seperti di atas, siswa 
akan merasa materi yang dipelajarinya abstrak 
dan tidak bermakna. Lain halnya apabila siswa 
dibimbing untuk menemukan konsep luas 
permukaan dan volume pada kubus dengan 
menggunakan permasalahan sehari-hari atau 
permasalahan yang nyata dalam pikiran siswa. 
Siswa akan lebih mudah memahami konsep 
yang dipelajari serta mendapatkan 
kebermaknaan dalam pembelajarannya. 
Tampilan sumber belajar yang kurang menarik 
akan mengurangi motivasi siswa untuk belajar. 
Menurut pandangan Thorndike terhadap 
belajar diantaranya : Kematangan, kesiapan 
belajar dan motivasi berperan penting dalam 
keberhasilan belajar (Sagala, 2012: 57). 
Penggunaan model pembelajaran dan 
sumber belajar yang variatif  dalam 
pembelajaran matematika diharapkan dapat 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 
mata pelajaran matematika. Bahan ajar sebagai 
salah satu perangkat pembelajaran berperan 
penting dalam menumbuhkan ketertarikan 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang 
Standar Proses, salah satunya mengatur tentang 
perencanaan proses pembelajaran yang secara 
implisit menyatakan bahwa guru diharapkan 
dapat mengembangkan bahan ajar sebagai 
salah satu sumber belajar.  
Kemdikbud (2010: 18) menjelaskan 
bahan ajar adalah bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru atau 
instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Bahan ajar 
memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi secara mandiri, runtut, dan 
sistematis sehingga mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu. Dengan 
demikian, perlu dikembangkan bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan demi tercapainya 
tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Secara umum bahan ajar dapat 
dikategorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar 
yag tercetak (printed materials) dan bahan ajar 
yang tidak tercetak ( non printed materials) 
(Sa’ud, 2012: 215). Salah satu bentuk bahan 
ajar cetak yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah modul. Menurut Majid 
(2006: 9) modul merupakan sebuah buku yang 
ditulis dengan tujuan agar siswa dapat belajar 
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
guru, sehingga modul berisi paling tidak 
tentang komponen dasar bahan ajar yang telah 
dipelajari sebelumnya.  dengan adanya modul 
siswa dapat belajar sesuai kemampuannya.  
Pandangan serupa juga dikemukakan 
oleh Rahdiyanta (2012: 1), menyatakan bahwa 
modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar 
yang dikemas secara utuh dan sistematis, 
didalamnya memuat seperangkat pengalaman 
belajar yang terencana dan didesain untuk  
membantu siswa menguasai tujuan belajar 
yang spesifik. Dengan adanya modul 
diharapkan dapat membantu guru dalam 
menyampaikan suatu materi secara tuntas 
sehingga  tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Berdasarkan teori perkembangan Jean 
Piaget (dalam Trianto, 2007:22), seorang anak 
akan melalui empat tahap perkembangan 
kognitif antara lahir dan dewasa, yaitu tahap 
sensorimotor (lahir sampai 2 tahun), 
praoperasional ( 2 sampai 7 tahun), operasi 
kongkrit ( 7 sampai 11 tahun), operasi formal ( 
11 tahun sampai dewasa). Hal ini berarti siswa 
SMP berada pada tahap operasi formal. Pada 
tahap ini anak sudah mampu melakukan 
penalaran menggunakan menggunakan 
hubungan antara objek-objek dalam kehidupan 
sehari-hari untuk dikaitkan dengan suatu 
persoalan, artinya siswa SMP mampu 
melakukan penalaran dari persoalan persoalan 
dalam kehidupan sehari-hari yang bersifat 
abstrak dengan memanfaatkan objek-objek 
yang ada. Berdasarkan uraian di atas, 
pendekatan yang dirasa paling cocok dengan 
permasalahan tersebut adalah pembelajaran 
dengan pendekatan Pendidikan Matematika 
Realistik Indonesia (PMRI). 
Dalam Matematika Realistik siswa 
diberi kesempatan dalam mengkonstruk sendiri 
konsep-konsep matematika melalui sesuatu 
yang telah diketahuinya. Dalam pembelajaran 
realistik, konsep-konsep matematika 
ditemukan lewat sinergi antara pikiran (fungsi 
otak, abstrak) dan tubuh (jasmani, konkrit atau 
real) (Marpaung, 2013: 4). Pendekatan PMRI 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran 
yang berpangkal dari kehidupan sehari-hari 
untuk siswa dapat menemukan konsep-konsep 
matematika serta pemecahan masalahnya.  
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengembangkan bahan ajar pada materi kubus 
dan balok dengan pendekatan PMRI. Bahan 
ajar yang dikembangkan berupa modul. 
Penyajian materi pada modul disesuaikan 
dengan prinsip dan karakteristik PMRI di mana 
pembelajaran ditekankan pada penyajian 
masalah realistik. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
prosedur pengembangan bahan ajar dan 
kualitas bahan ajar yang ditinjau dari aspek 
kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang berjudul pengembangan 
bahan ajar matematika SMP berbentuk modul 
pada materi kubus dan balok dengan 
pendekatan PMRI ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan. Menurut Sudaryono 
dkk (2013: 11) metode penelitian dan 
pengembangan atau dalam istilah inggrisnya 
Research and Development adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII D SMP Negeri 6 
Pontianak yang berjumlah 30 siswa. Pemilihan 
subjek ini didasarkan pada pertimbangan 
memperoleh jam pelajaran matematika pada 
kelas yang dapat digunakan secara optimal 
sebelum ujian akhir semester dilaksanakan. 
Berdasarkan informasi dari guru matematika 
yang mengajar, pembagian siswa pada kelas 
VIII dilakukan secara merata dan tidak melihat 
aspek kognitif siswa. Sehingga pemilihan kelas 
dapat dilaksanakan secara langsung. Prosedur 
pengembangan yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan tahapan 
model pengembangan ADDIE, merupakan 
singkatan dari Analysis (Analisis), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi).  
 
Tahap Analysis (Analisis) 
Tahap ini terbagi menjadi 4 tahap yaitu 
analisis kebutuhan siswa, analisis materi, 
analisis pembelajaran  dan analisis kurikulum. 
 
 
Tahap Design (Perancangan) 
Kegiatan perancangan meliputi empat 
hal yaitu : (1) membuat garis besar isi modul 
yang berisi berisi tentang penyajian materi 
kubus dan balok pada modul; (2) menyiapkan 
buku referensi, gambar, dan materi yang 
berkaitan dengan materi yang akan digunakan 
untuk mengembangkan modul, 
menentukan spesifikasi modul, dan (3) 
menyusun instrumen penilaian modul yang 
meliputi angket penilaian untuk ahli materi dan 
ahli media, tes hasil belajar (post-test), dan 
angket respon siswa. 
 
Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap ini bertujuan untuk 
mengembangkan modul guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Secara rinci, langkah-langkah 
yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut : (1) Mengembangkan modul dengan 
pendekatan PMRI sesuai dengan hasil 
perancangan; (2) Menilai kualitas modul 
(validasi modul) sebelum diujicobakan dalam 
pembelajaran di sekolah; (3) Melakukan revisi 
awal setelah penilaian kualitas modul. 
 
Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap ini, peneliti 
mengimplementasikan hal yang terkait dengan 
pengembangan modul yaitu mengujicobakan 
modul pada materi Kubus dan Balok yang 
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran 
matematika di SMP Negeri 6 Pontianak. 
 
Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap evaluasi, peneliti 
mengevaluasi hal yang terkait dengan 
pengembangan modul antara lain: (1) 
melakukan revisi akhir setelah modul yang 
dikembangkan dan diimplementasikan dalam 
pembelajaran matematika; (2) menghasilkan 
produk akhir yang layak digunakan dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. 
Instrumen penelitian berupa angket 
penilaian modul, tes hasil belajar, dan angket 
respon siswa yang telah divalidasi oleh satu 
orang satu orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan berupa : (1) Untuk 
mengumpulkan data kevalidan dilakukan 
dengan cara teknik komunikasi tak langsung, 
yaitu dengan memberikan angket penilaian 
bahan ajar berbentuk modul kepada ahli 
(validator); (2) Untuk mengumpulkan data 
keefektifan dilakukan dengan teknik 
pengukuran hasil tes belajar atau post-test; (3) 
Untuk mengumpulkan data kepraktisan 
dilakukan dengan cara teknik komunikasi tak 
langsung, yaitu dengan memberikan lembar 
angket respon siswa. Alat pengumpulan data 
berupa tes dan angket. Berdasarkan hasil uji 
coba soal yang dilakukan di SMP Negeri 6 
Pontianak diperoleh bahwa soal yang dibuat 
memiliki reliabilitas tinggi yaitu sebesar 0,786. 
Hasil penilaian oleh ahli (ahli media 
dan ahli materi) yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas modul  ditinjau aspek 
kevalidan, dianalisis dengan tahapan berikut : 
(1) Menghitung skor rata-rata untuk tiap aspek 
penilaian dari seluruh validator; (2) Skor rata-
rata yang diperoleh kemudian dikonversikan 
menjadi data kualitatif skala lima; (3) hasil 
skor rata-rata dikembangkan dengan skor 
maksimal ideal adalah lima dan skor minimal 
ideal adalah satu. Modul yang dikembangkan 
dinyatakan memiliki derajat validitas yang 
baik jika minimal tingkat validitas yang 
dicapai adalah kategori valid.  
Hasil  tes belajar atau post-test yang 
digunakan untuk mengetahui kualitas modul 
ditinjau dari aspek keefektifan, dianalisis 
dengan tahapan berkut : (1) Setiap butir soal 
post-test dihitung berdasarkan bobot skor yang 
berbeda sesuai dengan tingkat kesukaran dari 
masing-masing soal; (2) mencari skor  masing-
masing siswa; (3) mencari ketuntasan tes hasil 
belajar (Post-test) secara klasikal dan 
menggolongkannya sesuai kriteria ketuntasan 
tes hasil belajar. Modul yang dikembangkan 
dinyatakan efektif apabila minimal tingkat 
ketuntasan tes hasil belajar pada post-test yang 
dicapai adalah kategori baik. Hasil angket 
respon siswa yang digunakan untuk 
mengetahui kualitas modul ditinjau dari aspek 
kepraktisan, dianalisis  dengan mengkonversi 
data kuantitatif ke data kualitatif dengan skala 
lima. Modul yang dikembangkan dinyatakan 
praktis apabila minimal kriteria respon siswa 
yang dicapai adalah kategori baik. 




Pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Tahap Analysis 
(Analisis), pada tahap ini terdapat empat 
langkah meliputi analisis kebutuhan siswa 
kelas VIII, analisis materi pada bahan ajar 
yang digunakan, analisis pembelajaran 
matematika di kelas VIII, dan analisis 
kurikulum yang bersesuaian dengan materi 
kubus dan balok.  
Tahap Design (Perancangan), pada 
tahap ini terdapat empat langkah yang 
dilakukan peneliti yaitu: (1) penyusunan garis 
besar isi modul; (2) menyiapkan buku 
referensi, gambar, dan materi; (3) menentukan 
spesifikasi modul yang terdiri dari tiga bagian 
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir; 
(4) Menyusun instrumen modul. Pada langkah 
pertama penyusunan garis besar isi modul 
diperoleh tabel berikut : 
 
Tabel 2. Penyajian Materi Modul 
 
Kegiatan Belajar Materi 
Kegiatan belajar I 
1. Mengenal kubus dan balok 
2. Unsur-unsur pada kubus dan balok 
Kegiatan belajar II 
1. Menggambar kubus dan balok 
2. Jaring-jaring kubus dan balok 
Kegiatan belajar III 
1. Luas permukaan kubus dan balok 
2. Volume kubus dan balok 
Kegiatan belajar IV 
1. Perubahan volume kubus dan balok 
2. Penerapan kubus dan balok 
 
Spesifikasi modul terdiri dari tiga 
bagian, yaitu bagian awal berupa sampul atau 
cover modul, identitas modul, kata pengantar, 
fitur modul, daftar isi, dan halaman 
pendahuluan. Bagian isi berupa sub judul, 
uraian materi, contoh, soal latihan, rangkuman, 
tes fomatif, dan umpan balik. Bagian akhir 
berupa daftar pustaka, glosarium, kunci 
jawaban, dan kunci jawaban tes formatif. 
Instrumen penilaian modul dalam penelitian ini 
berupa lembar penilaian modul oleh ahli, tes 
hasil belajar, dan angket respon siswa. 
Selanjutnya ketiga instrumen tersebut 
divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan. Oleh validator ketiga 
instrumen tersebut dinyatakan layak untuk 
digunakan dengan revisi sesuai komentar yang 
diberikan.  
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMP Negeri 6 Pontianak 
diperoleh bahwa soal yang dibuat memiliki 
reliabilitas tinggi yaitu sebesar 0,786 sehingga 
dapat dikatakan soal yang dibuat layak 
digunakan. 
Tahap Development (Pengembangan),  
pada tahap ini terdiri dari tiga langkah yaitu 
pengembangan modul, penilaian kualitas 
modul, dan revisi awal modul. Dalam 
pengembangan modul dilakukan sesuai desain 
awal yang telah ditetapkan. Buku-buku 
referensi digunakan peneliti sebagai acuan 
dalam mengembangkan modul. Hasil dari 
pengembangan modul adalah modul kubus dan 
balok dengan pendekatan PMRI untuk siswa 
kelas VIII SMP. Penilaian kualitas modul 
dilakukan oleh satu orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan satu orang guru 
mata pelajaran matematika SMP Negeri 6 
Pontianak. Kedua nya bertindak sebagai ahli 
materi serta ahli media. Berdasarkan hasil 
penilaian modul oleh ahli materi, modul 
termasuk dalam kategori valid dan untuk 
penilaian modul oleh ahli media termasuk 
dalam kategori valid. Secara keseluruhan, 
modul kubus dan balok yang dikembangkan 
memperoleh skor rata-rata 3,9 yang termasuk 
dalam kategori valid. Penilaian modul oleh 
ahli dapat terlihat dari tabel berikut : 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Penilaian Modul oleh Ahli Materi dan Ahli Media 
 
No Ahli Jumlah skor Rata-rata skor Katego-ri 
1 Ahli materi 83,5 3,9 Valid 
2 Ahli media 115,5 3,9 Valid 
Kesimpulan  199 3,9 Valid 
 
Selanjutnya oleh peneliti dilakukan 
revisi awal terhadap modul yang telah 
divalidasi. Adapun saran dan komentar 
perbaikan dari ahli materi dan ahli media yang 
berkaitan dengan kualitas modul dapat 
digunakan untuk memperbaiki modul yang 
dikembangkan.  
 
Tahap Implementation (Implementasi), 
pada tahap ini modul yang telah dinyatakan 
layak oleh validator diuji cobakan dalam 
pembelajaran matematika di sekolah. Uji coba 
dilakukan pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 6 Pontianak. Pada uji coba ke-1, siswa 
belajar mandiri dengan didampingi oleh guru 
memahami uraian materi pada kegiatan belajar 
I mengenai mengenal unsur-unsur pada kubus 
dan balok dan kegiatan belajar II yaitu 
menggambar kubus dan balok serta jaring-
jaring kubus dan balok. Pada uji coba ke-2, 
guru dan siswa melanjutkan pembelajaran ke 
kegiatan belajar III yaitu luas permukaan dan 
volume pada kubus dan balok.  Pada uji coba 
ke-3, siswa secara mandiri mempelajari materi 
kegiatan belajar IV.  Pada uji coba ke-4, siswa 
diminta untuk mengerjakan soal post-test dan 
dilanjutkan dengan mengisi angket respon 
siswa. Rekapitulasi hasil belajar siswa 
disajikan pada Tabel 3 berikut : 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
Aspek Skor 
Skor post-test tertinggi 90,63 
Skor post-test terendah 34,38 
Nilai rata-rata 76,77 
Ketuntasan belajar klasikal 73 % 
 
Dari hasil post-test diketahui rata-rata 
kelas yaitu 76,77. Ketuntasan tes hasil belajar 
siswa adalah 73% atau sebanyak 22 siswa yang 
tuntas dari 30 siswa yang mengikuti post-test 
dan termasuk dalam kategori baik. Hasil 
angket respon siswa ditentukan dengan 
menghitung skor rata-rata dari responden yaitu 
siswa kelas VIII D yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan modul. 
Berdasarkan hasil angket respon siswa 
diperoleh skor rata-rata yaitu 4,4  yang 
termasuk dalam kategori sangat baik.                     
Tahap Evaluation (Evaluasi), pada tahap 
ini dilakukan revisi akhir. Revisi akhir 
dilakukan berdasarkan hasil pengamatan 
selama proses uji coba serta masukan pada 
angket respon siswa. Ada beberapa kekurangan 
dalam modul sehingga perlu adanya direvisi.  
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, langkah-langkah 
pengembangan modul kubus dan balok dengan 
pendekatan PMRI untuk siswa kelas VIII SMP 
menggunakan 5 tahap pengembangan ADDIE. 
Pada tahap analysis (analisis), dilakukan 
analisis kebutuhan siswa kelas VIII, analisis 
materi, analisis pembelajaran dan analisis 
kurikulum pada materi kubus dan balok. 
Analisis kebutuhan siswa, analisis materi dan 
analisis pembelajaran didasarkan pada 
observasi, dan analisis kurikulum berdasarkan 
silabus KTSP. 
Pada tahap design (perancangan) 
dilakukan beberapa kegiatan yaitu menyusun 
garis besar isi modul, menyiapkan buku 
referensi, gambar, materi, soal-soal, 
menentukan spesifikasi modul untuk 
memudahkan peneliti dalam mengembangkan 
modul, serta menyusun instrumen penilaian 
modul yang akan digunakan sebagai alat ukur 
kualitas modul yang dikembangkan. Instrumen 
penelitian meliputi angket penilaian modul 
untuk ahli materi dan ahli media, tes hasil 
belajar, dan angket respon siswa. Setelah 
instrumen penelitian selesai disusun kemudian 
divalidasi oleh dosen. Instrumen penelitian 
tersebut direvisi sesuai dengan saran dari 
validator hingga valid dan siap digunakan.  
Tahap selanjutnya adalah tahap 
development (pengembangan). Pada tahap ini, 
peneliti mengembangkan modul matematika 
materi kubus dan balok sesuai dengan desain 
awal yang telah dirancang. Beberapa saran dari 
dosen pembimbing digunakan dalam 
pengembangan modul. Setelah selesai, modul 
matematika materi kubus dan balok dinilai 
oleh dua ahli yang merangkap sebagai ahli 
materi dan ahli media. Satu orang ahli 
merupakan dosen Prodi Pendidikan 
Matematika UNTAN yang dipilih oleh 
kaprodi, dan satu orang ahli lainnya 
merupakan guru matematika SMP Negeri 6 
Pontianak. Kedua ahli memvalidasi modul 
menggunakan angket penilaian modul. Modul 
kemudian direvisi sesuai dengan saran 
perbaikan dari ahli materi dan ahli media.  
Berdasarkan penilaian, diperoleh skor 
rata-rata penilaian modul yaitu 3,9.  Menurut 
Widyoko (2012: 47)  berdasarkan Tabel 
kriteria validitas modul yang dikembangkan, 
penilaian modul termasuk dalam kategori 
valid. Jadi, dapat disimpulkan bahwa menurut 
ahli media serta ahli materi, modul yang 
dikembangkan telah valid yaitu sesuai dengan 
standar buku teks pelajaran dari BSNP atau 
dengan kata lain memiliki derajat validitas 
yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Astika (2014: 
88) bahwa modul dengan pendekatan PMRI 
yang dikembangkan memiliki kualitas valid 
sehingga dapat digunakan dalam uji coba 
penelitian.  
Pada tahap implementation 
(implementasi), modul yang dikembangkan 
diujicobakan dalam pembelajaran matematika 
di sekolah. Implementasi dilaksanakan di kelas 
VIII D SMP Negeri 6 Pontianak. Siswa tampak 
antusias melaksanakan pembelajaran 
menggunakan modul. Setelah proses 
pembelajaran dengan modul selesai, siswa 
melaksanakan tes hasil belajar (post-test). 
Ketuntasan post-test yaitu 73% dengan skor 
rata-rata 76,77.  Menurut Widyoko (2012: 54) 
berdasarkan Tabel kriteria ketuntasan tes hasil 
belajar, persentase ketuntasan 73%  masuk 
dalam kategori Baik. Hal ini berarti, modul 
yang dikembangakan telah efektif yaitu modul 
yang dikembangkan memberikan hasil yang 
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayanto (2013: 11) bahwa 
produk bahan ajar dengan menggunakan 
pendekatan PMRI dapat digunakan untuk 
mencapai ketuntasan hasil belajar di sekolah 
yang efektif. 
Selain tes hasil belajar, respon siswa 
terhadap modul juga baik dengan skor rata-rata 
4,4. Menurut Widyoko (2012: 62)  berdasarkan 
Tabel kriteria hasil angket respon siswa, skor 
rata-rata respon siswa  masuk dalam kategori 
Sangat Baik. Sehingga  dapat disimpulkan 
bahwa modul kubus dan balok yang 
dikembangkan praktis yaitu modul mudah 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Rahmawati (2012: 10) 
bahwa berdasarkan hasil penyebaran angket 
respon siswa, diperoleh respon yang cukup 
positif terhadap proses pembelajaran. 
Pada tahap evaluation (evaluasi) 
dilakukan revisi terhadap modul yang telah 
dikembangkan. Perbaikan modul dilakukan 
berdasarkan hasil pengamatan selama 
implementasi pembelajaran di kelas dan 
beberapa saran dari siswa maupun guru. Dari 
hasil revisi akhir, tersusunlah produk akhir 
yang berjudul Modul Kubus dan Balok dengan 
Pendekatan PMRI untuk Siswa Kelas VIII 
SMP. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan 
modul yang dikembangkan memiliki kualitas 
baik karena memenuhi 3 aspek yaitu valid, 
efektif, dan praktis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pengembangan bahan ajar pada materi 
kubus dan balok di Sekolah Menengah 
Pertama menggunakan pendekatan Pendidikan 
Matematika Realistik Indonesia dilakukan 
dengan mengadopsi prosedur pengembangan 
ADDIE yang terdiri atas tahap analisis 
(analysis), tahap desain (design), tahap 
pengembangan (development), tahap 
implementasi (implementation), dan tahap 
evaluasi (evaluation).  Kualitas modul kubus 
dan balok dengan pendekatan PMRI untuk 
siswa kelas VIII SMP/MTs yang 
dikembangkan berdasarkan  tiga aspek.  
Ditinjau dari aspek kevalidan, yaitu penilaian 
oleh ahli materi dan ahli media, modul yang 
dikembangkan peneliti memperoleh skor rata-
rata 3,9 yang termasuk dalam kategori valid. 
Dapat disimpulkan bahwa modul yang 
dikembangkan valid. Ditinjau dari aspek 
keefektifan, yaitu dari tes hasil belajar (post-
test) diperoleh rata-rata kelas yaitu 76,77 dan 
ketuntasan tes hasil belajar yaitu 73% yang 
termasuk dalam kategori baik. Dapat 
disimpulkan modul yang dikembangkan telah 
efektif. Ditinjau dari aspek kepraktisan, yaitu 
dari hasil angket respon siswa diperoleh skor 
rata-rata 4,44 yang termasuk dalam kategori 
sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa modul 
yang dikembangkan praktis. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di 
atas, maka modul yang dikembangkan dalam 
penelitian ini telah memenuhi kriteria baik 
sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif 
sumber belajar oleh siswa dan guru sebagai 
penunjang kegiatan pembelajaran matematika 
dengan pendekatan PMRI pada materi kubus 
dan balok. Modul yang dikembangkan layak 
disempurnakan baik dari segi materi maupun 
desain tampilannya. Perlu dikembangkan 
bahan ajar lain dengan pendekatan PMRI baik 
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